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A. Latar Belakang Masalah

Seorang anak yang memasuki usia remaja, seyogyianyki dapat
melepaskan rasa ketergantungannya yang besardperbaahg tua maupun orang
dewasa lainnya untuk menghadapi berbagai tantas@akompleksitas yang ada
di masa depan. Oleh karena itu, diperlukan persiapgar remaja tidak
mengalami kebingungan ataupun mudah terbawa arlsmiang kehidupan
global yang semakin rumit. Salah satu usahanyahd#ngan mengembangkan
kemandirian yang tercermin dalam perilaku bertanggyawab, mampu
mengambil keputusan, berinisiatif, dan tidak betgag pada orang lain.

Steinberg (1993) mengemukakan bahwa kemandiriancakep aspek
emosional, perilaku dan nilai. Ketiga aspek tersedangat diperlukan seorang
remaja sebagai jalan menuju fase kedewasaan daspakan salah satu tugas
perkembangan yang fundamental pada masa remaja.

Secara sosial psikologis pun kemandirian diang@agpimpg karena merupakan
modal dasar bagi seseorang dalam menentukan séapperbuatan terhadap
lingkungannya. Kemandirian juga dapat mendorong@asg untuk berkreasi
dan berprestasi, sehingga dapat mengantarkannyadneranusia yang produktif
dan efisien serta membawa dirinya ke arah kemajiasrun dkk; Nashori,
1999).

Pada kenyataannya, terkadang orang tua kurang mieagan kebutuhan

seorang remaja untuk mengembangkan kemandiriaiBgraasarkan penelitian



yang dilakukan oleh C. Kagitcibasi (Sarwono, 20@2pukti bahwa orang tua di
Indonesia yang diwakili Suku Jawa dan Sunda memiidgapan yang cukup
besar agar anaknya menuruti mereka. Berbeda haeggan orang tua yang
berasal dari bangsa-bangsa Korea, Singapura, darikenSerikat yang lebih
banyak berharap agar anaknya dapat lebih mandsaniping itu, pengaruh yang
negatif dan kuat dari kelompok teman sebaya jugmtdemenghambat seorang
remaja untuk mengembangkan kemandiriannya. Hals@suai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Martanti (2002) yang nmegagan bahwa kemandirian
seseorang (khususnya usia remaja) dipengaruhi glgja teman sebaya atau
lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, dapat dKaata bahwa problema
kemandirian ini sesungguhnya tidak hanya merupaRkasalahintergeneration
tetapi juga merupakan masalagiween generation (Ali dan Asrori, 2008: 109).

Penyesuaian diri di lingkungan sosial perlu dinniileh seorang remaja untuk
bisa mandiri sekaligus berhubungan dengan oramg Ketika seorang remaja
dihadapkan pada konflik-konflik yang bertentanganghn nilai-nilai masyarakat
misalnya, ia dituntut untuk bisa menyesuaikan gaimlengan keadaan itu dan
mengambil keputusan yang paling tepat untuk mesgata Untuk itu diperlukan
penyesuaian diri yang baik dengan menampilkan respgpon yang matang,
efisien, dan sehat (Schneiders, 1964).

Di lingkungan sekolah, seorang remaja akan dihaataglada berbagai hal
yang berkaitan dengan akademik maupun elemen-eldaianyang ada di
sekolah. Remaja yang berada di tingkatan kelamdert karakteristik tingkah

lakunya berbeda dengan adik-adik kelasnya. Merekaderung untuk lebih



menunjukkan kematangannya, seolah-olah dimaksudkgar adik kelas
mencontohnya. Kematangan yang dimaksud dapat beangaberpikir, berbuat,
bekerja, dan bergaul. Selain itu, mereka juga titununtuk semakin
menggunakan pikirannya yang logis, kritis, dan amaal sekalipun tanggung
jawab kebenaran materiilnya masih dibebankan kepadagurunya. Kemudian
setelah menjadi mahasiswa, mereka lebih banyakbdiiekewajiban untuk
menyaring dan menentukan ilmu seperti apa yang attéutinya serta
bertanggung jawab atas materi-materi studi yangpditkan (Sujanto, 1977).
Mahasiswa juga dituntut untuk menjalin relasi ydrggsahabat dengan teman-
teman di kampusnya (termasuk senior maupun temian asakatannya), juga
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dan menaatjala bentuk otoritas
maupun aturan yang berlaku di kampus.

Menurut Konopka (Agustiani, 2006) usia remaja aldarkisar antara 19-22
tahun. Mahasiswa yang umumnya berada pada usigaraiiar diharapkan telah
mampu untuk mengambil keputusan (menunjukkan kemandya) dan
menyesuaikan dirinya dengan baik sebagai bagian mfases menuju fase
kedewasaan. Walaupun demikian, terkadang masitagatdmahasiswa yang
perilakunya mengindikasikan kekurangmandirian damnypsuaian sosial di
kampus yang buruk. Pada mahasiswa tingkat | indikelsurangmandirian dan
penyesuaian sosial di kampus yang buruk lebihhegrlidikarenakan mereka
memasuki masa transisi dari kehidupan di SMU/SMKéMitenuju kehidupan di
kampus. Berdasarkan hasil observasi pada rentakty Wwalan September tahun

2007 hingga Januari tahun 2008 terhadap mahasiswsan Psikologi angkatan



2007 Fakultas llmu Pendidikan (FIP) Universitas d¥dikan Indonesia (UPI),
masih terdapat perilaku-perilaku menyontek saatanujimaupun ketika
mengerjakan tugas kuliah, tidak mencari sendirionmiasi seputar kuliah,
mengikuti suatu kegiatan di kampus hanya didasaokgrkan teman, tidak berani
bepergian sendiri, tidak dapat mengambil keputssandiri, terlambat mengikuti
perkuliahan, terlambat mengumpulkan tugas, melanggaraturan, tidak
menghormati dosen ketika sedang menjelaskan, damdberpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan organisasi di kampus. Indikassebut menunjukkan adanya
kecenderungan kekurangmandirian dan penyesuai&l gasg buruk di kampus
pada mahasiswa jurusan Psikologi angkatan 200UPIP

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitiandilakukan untuk
menganalisis Hubungan antara Kemandirian denganyeBeaian Sosial
Mahasiswa di Kampus (Studi Deskriptif Analitik tadap Mahasiswa Jurusan
Psikologi Angkatan 2007 Fakultas IImu Pendidikanividrsitas Pendidikan

Indonesia Tahun Akademik 2007/2008).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneiitianemfokuskan pada
kajian tentang kemandirian dan penyesuaian sosibbsiswa di kampus. Adapun
rumusan pertanyaan dalam penelitian ini adalahgsebeerikut:
1. Bagaimana profil kemandirian mahasiswa JurusanoRgjk angkatan 2007

FIP UPI tahun akademik 2007/2008?



2. Bagaimana profil penyesuaian sosial di kampus padhasiswa Jurusan
Psikologi angkatan 2007 FIP UPI tahun akademik 2Z108?

3. Bagaimana hubungan antara kemandirian dengan pexngas sosial di
kampus pada mahasiswa Jurusan Psikologi angkatan BOP UPI tahun

akademik 2007/20087?

C. Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaelifn ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui profil kemandirian mahasiswa JurusakdRsyi angkatan 2007
FIP UPI tahun akademik 2007/2008.

2. Mengetahui profil penyesuaian sosial di kampus paddnasiswa Jurusan
Psikologi angkatan 2007 FIP UPI tahun akademik 22108.

3. Mengetahui hubungan antara kemandirian dengan peais sosial di
kampus pada mahasiswa Jurusan Psikologi angkat@n BOP UPI tahun

akademik 2007/2008.



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menggdbrmasi dan pengetahuan

yang memberikan manfaat bagi perkembangan ilmydtaksanaan bagi praktisi

di lapangan, yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat memberikan informasi, pengetaliznmasukan empiris

untuk menambah referensi dalam bidang ilmu pengatahkhususnya dalam

kajian Psikologi Perkembangan mengenai hubungasramiemandirian dengan
penyesuaian sosial mahasiswa di kampus.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti laimgyangin melakukan
penelitian lanjutan.

b. Memberikan informasi tambahan kepada pihak Jurisikologi FIP UPI
mengenai hubungan antara kemandirian dengan pexigasusosial
mahasiswa di kampus yang nantinya dapat dijadikamam pertimbangan
pihak jurusan untuk dapat menciptakan dan menitsiliperkembangan

kemandirian mahasiswa.

E. Asums Pendlitian
Asumsi yang relevan dengan penelitian ini adal@lagai berikut:

1. Individu yang mempunyai otonomi, tingkah lakunya ropakan hasil
kekuatan atau dorongan dari dalam dan tidak kapsmeyaruh orang lain,

mempunyai kontrol diri, mampu mengembangkan sikafpisk dan mampu



membuat keputusan secara bebas tanpa dipengaraing dain (Brawer;
Indriana, 2004).

. Mahasiswa dituntut untuk dapat bertanggung jawas &ebenaran materi
studinya. Mereka juga telah dibebani suatu kewajihantuk mencari
kebenaran terakhir tentang masalah, pengetahuagegtiaan, dan kecakapan
yang sesuai dengan jalan hidup dan cita-citanydisg¢8ujanto, 1977).

. Di lingkungan kampus, seorang mahasiswa selainddjiiaan pada tuntutan
untuk menguasai mata kuliah atau tuntutan akadem#reka juga harus
menerima dan menghormati peraturan-peraturan deoritas kampus,
membina hubungan interpersonal yang baik dengamaemsur di kampus
dan juga berpartisipasi dan melibatkan diri dalamgsi dan aktivitas kampus
baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler (Depdikly Kharisma, 2003).

.~ Manusia adalah makhluk sosial yang berarti tidagatianidup tanpa orang
lain. Individu membutuhkan orang lain dan konsekiya mereka
menghabiskan sebagian besar waktu jaganya dengamebeksi sosial.
Dalam interaksi sosial ini, individu harus mempéien tuntutan dan
harapan sosial terhadap perilakunya. Individu jogais membuat kompromi
antara kebutuhan atau keinginan dirinya dengarutamtdan harapan sosial
yang ada sehingga individu merasakan kepuasan.hésypantiet al, 2002).

. Masa remaja ialah masa dimana pengambilan keputmssningkat (Beth-

Marom dkk; Santrock, 1995).



F. Hipotesis
“Terdapat Hubungan antara Kemandirian dengan Peajes Sosial di
Kampus pada Mahasiswa Jurusan Psikologi Angkata@iv ZaP UPI Tahun

Akademik 2007/2008.”

G. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan studi deskriptif analigiakni penelitian yang sesuai
dengan karakteristik masalah yang sedang diteidapmasa sekarang untuk
diperoleh pemecahan masalahnya dan dilanjutkanatiepgnganalisaan sebagai
upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebl&mDhal ini, penelitian
dikhususkan pada metode korelasional yang bertujaéwk memperoleh tingkat
hubungan antara variabel kemandirian dan penyeswsmaial di kampus pada
mahasiswa Jurusan Psikologi Angkatan 2007 FIP URdndekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dimana datanya berljili@ngan yang dianalisis
dengan bantuan statistik. Instrumen yang digunakatok pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner kemand mahasiswa dan
penyesuaian sosial mahasiswa di kampus yang disajilalam bentuk skala

Likert.

H. Lokas dan Sampel Pendlitian
Pelaksanaan penelitian ini adalah di lingkunganushm Psikologi dan
Fakultas lImu Pendidikan UPI. Pertimbangannya didas atas munculnya

indikasi kekurangmandirian dan penyesuaian sosalgyburuk di lingkungan



kampus pada mahasiswa Jurusan Psikologi angkatan 2@ UPI seperti yang
telah dipaparkan pada latar belakang masalah. Busampel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 72 mahasiswa darighnpopulasi sebanyak 85
mahasiswa. Sementara itu, dalam pengambilan satigpelakan teknikandom

sampling.



